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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian analisis perbandingan usahatani padi 
organik dan padi anorganik di Nagari Sariak Alahan Tigo Kecamatan Hiliran 
Gumanti Kabupaten Agam, yaitu: 
1. Untuk tujuan pertama didapatkan kesimpulan bahwa biaya yang 
dibayarkan petani organik lebih kecil dibandingkan petani anorganik. 
Dengan biaya total yaitu usahatani organik Rp 11.528.766/Ha dan 
anorganik Rp. 8.167.044/Ha. Perbedaan ini dikarenakan biaya yang 
diperhitungkan pada usahatani organik lebih tinggi dibandingkan 
anorganik yang disebabkan oleh penggunaan tenaga kerja dalam keluarga 
yang lebih banyak. Untuk produksi masing-masing ialah 3.522 Kg/Ha 
untuk organik dan 2.317 Kg/Ha untuk anorganik. Kemudian untuk 
pedapatan, pendapatan petani organik lebih tinggi yaitu Rp. 20.558.881/Ha 
dan anorganik yaitu Rp. 2.722.622/Ha. 
2. Untuk tujuan kedua didapatkan kesimpulan bahwa petani memilih untuk 
bertani organik dengan alasan rendahnya biaya, adanya kepuasaan petani 
dan ajakan oleh masing-masing petani. sedangkan untuk petani anorganik 
alasan tidak beralih ke usahatani padi organik. Petani padi organik memilih 
usahatani padi organik dikarenakan sedikit biaya (60%), kepuasaan (20%) 
dan ajakan oleh petani lainnya (13%) serta adanya pasar (7%). Petani 
anorganik tidak beralih usahatani organik dikarenakan produksi yang lebih 
sedikit (47%) pengerjaan lebih sulit (37%) serta kurangnya ajakan (17%). 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian perbandingan usahatani padi organik 
dengan padi anorganik di Nagari Sariak Alahan Tigo, maka saran yang dapat 
diberikan adalah: 
1. Usahatani padi organik prospektif untuk dikembangkan dan diterapkan karena 
meningkatkan pendapatan dan menurunkan biaya. 
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2. Bagi petani, alangkah baiknya memulai untuk mengembangkan usahatani padi 
secara organik, karena lebih menguntungkan secara ekonomis. 
3. Bagi akademisi, perlu adanya penelitian lanjutan mengenai analisis kendala 
pengembangan usahatani padi organik di Nagari Sariak Alahan Tigo, 
mengingat bagusnya prospek usahatani padi organik dan sedikitnya yang mau 
mengusahakan. 
